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ABSTRACT

The objective of this research was to determine students' ability to solve HOTS-based
mathematics problems on the division material in grade IV at SDN 104218 Sidomulyo, to
identify students' responses to the given instrument, as well as to examine the validity,
reliability, and discriminatory power of the HOTS-based mathematics problem instrument
on the division material in grade IV at SDN 104218 Sidomulyo, consisting of 10 questions.
This research was a quantitative study using a descriptive method. The population in this
research consisted of 43 students, while the sample included 24 students. The research
instrument comprised 10 HOTS-based mathematics problems on the division material for
grade IV and 20 questionnaire statements on student responses. Data analysis was
conducted using SPSS software. The results of this research showed that students' abilities
were classified as Very High for 2 students (8.3%), High for 3 students (12.5%), Moderate
for 11 students (45.8%), Low for 3 students (12.5%), and Very Low for 5 students (20.8%).
Students' absorption rate was 60.7%. The majority of the sample gave a positive response
to the problem instrument. Out of the 10 instrument items, all were deemed valid and
reliable, with 3 questions having good discriminatory power and 7 questions having very
good discriminatory power.

Keywords: HOTS, Validity, Reliability, SPSS
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika berbasis HOTS pada materi pembagian kelas IV SDN 104218 Sidomulyo,
mengetahui bagaimana respon siswa tentang instrumen yang diberikan serta mengetahui
validitas, reliabilitas, dan daya pembeda instrumen soal matematika berbasis HOTS pada
materi pembagian kelas IV SDN 104218 Sidomulyo sebanyak 10 soal. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif metode deskriptif. Populasi pada penelitian ini berjumlah
43 orang, sedangkan sampel berjumlah 24 orang. Instrumen penelitian adalah 10 soal
matematika kelas IV materi pembagian berbasis HOTS dan 20 butir pernyataan angket
respon siswa. Analisis data dilakukan dengan bantuan Software SPSS. Hasil penelitian
diperoleh kemampuan siswa Sangat Tinggi 2 orang (8,3%), Tinggi 3 orang (12,5%), Sedang
11 orang (45,8%), Rendah 3 orang (12,5%), Sangat Rendah 5 orang (20,8%). Daya serap
siswa sebesar 60,7%. Sebagian besar sampel memberikan respon positif kepada
instrumen soal. Dari 10 butir instrumen soal keseluruhannya dikatakan valid dan reliabel,
serta 3 butir soal memiliki daya pembeda baik dan 7 butir soal memiliki daya pembeda
sangat baik

Kata kunci: HOTS, Validias, Reliabilitas, SPSS
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A. PENDAHULUAN

Setiap individu yang ada didunia
ini  memperoleh ilmu pengetahuan
sebagian besar dari dunia Pendidikan.
Hal yang dianggap penting bagi
kehidupan dan hidup manusia adalah
Pendidikan (Wani & Sutarini, 2022).
Menurut Ki Hajar Dewantara Pendidikan
menuntun segala takdir yang ditetapkan
kepada individu bahkan ketika masih
kanak-kanak agar sebagai manusia dan
dalam  bermasyarakat memperoleh
kebahagiaan tertinggi (Pristiwanti et al.,
2022).

Pendidikan menjadi salah satu
kebutuhan pokok, karena dengan
pendidikan, akan melahirkan generasi-
generasi yang cerdas dan dapat
memajukan  bangsa  ini, dengan
pendidikan manusia akan mampu
menjalani kehidupan yang lebih baik lagi
(Dwi Puspitasari & Sujarwo, 2021). Selain
itu, pendidikan juga merupakan investasi
jangka panjang bagi sebuah bangsa
(Khairina & Sujarwo, 2022).

Pendidikan merupakan sebuah
tahapan sistematis yang mengaitkan
dengan transfer pengetahuan,
keterampilan, nilai, serta budaya dari
sebuah generasi ke generasi selanjutnya.
Pendidikan itu sendiri memiliki tujuan
untuk menumbuhkembangkan potensi
yang ada pada diri manusia, sebagai
bekal untuk memperoleh kesuksesan
dalam hidup, serta menjadi anggota yang
bisa berperan dalam hidup
bermasyarakat. Ini merupakan upaya
yang terstruktur untuk mempersiapkan
individu agar menjadi anggota
masyarakat yang terampil,

terdidik, dan berdaya guna. Selain
itu, pendidikan juga memiliki tujuan utama
yakni sebagai sarana perkembangan

pengetahuan dan keterampilan,
pengembangan nilai dan etika,
pemberdayaan individu, serta

Pembangunan masyarakat. Pendidikan
tidak hanya terjadi di sekolah, tetapi juga
melalui pengalaman hidup, interaksi
sosial, dan pengaruh lingkungan. Dengan
demikian, Pendidikan adalah sebuah alat
untuk proses pembentukan individu

manusia yang dilahirkan ke dunia yang
bertujuan membentuk manusia menjadi
individu yang yang terus berkembang
lebih baik guna memperoleh kebahagiaan
dalam menjalani kehidupan. Ada 3 jenis
bentuk Pendidikan yakni pendidikan
formal, pendidikan nonformal, dan
pendidikan informal.

Menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2023
tentang Sistem Pendidikan Nasional
jenjang pendidikan yang ada di Indonesia
dibagi menjadi Pendidikan Anak Usia
Dini, Pendidikan Dasar, Pendidikan
Menengah, dan Pendidikan Tinggi.
Pendidikan Dasar adalah program wajib
belajar yang digaungkan oleh pemerintah
yakni pendidikan awal 9 tahun yang
dibagi dengan SD (Sekolah Dasar)
selama 6 tahun dan SMP (Sekolah
Menengah Pertama) selama 3 tahun.
Pendidikan dasar menjadi salah satu
elemen penting yang harus dimiliki setiap
individu manusia dalam kehidupan demi
memperoleh kehidupan yang lebih baik
lagi. Pendidikan melibatkan beberapa
proses yakni proses pengajaran, proses
pembelajaran, proses penilaian, serta
proses pengembangan kurikulum. Hal ini
tentunya bertujuan untuk meningkatkan
kualitas hidup masyarakat agar dapat
mencapai kualitas hidup yang lebih baik
lagi.

Perkembangan kurikulum sekolah
sendiri sudah beberapa kali dilakukan
oleh pemerintah dalam dua dekade ke
belakang, mulai dari KTSP (Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan), Kurikulum
2013, Kurikulum 2013 Revisi, sampai
yang terbaru yakni Kurikulum Merdeka.
Kurikulum Merdeka menuntut peran guru
mengimplementasikan pembelajaran
yang berdiferensiasi atau membuat
sebuah proses pembelajaran yang
disusun berdasarkan minat dan bakat
siswa (Gusteti & Neviyarni, 2022).
Kurikulum ini membantu siswa untuk
menganalisis dan memecahkan masalah
sehingga dapat meningkatkan proses dan
hasil belajar siswa melalui materi yang
diberikan(Safitri &  Sutarini, 2022).
Dengan kata lain, kurikulum merdeka
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merupakan sebuah konsep pendidikan
yang mengutamakan penekanan pada
kemandirian, fleksibilitas, dan kebebasan
peserta didik dalam kegiatan belajar
mengajar dengan tujuan memberi ruang
lebih besar bagi sekolah, guru, dan siswa
dalam merancang dan melaksanakan
kurikulum sesuai dengan kebutuhan
lokal, kondisi, dan potensi masing-masing
siswa. Pada kurikulum ini juga guru
dituntut untuk memberikan sebuah
pembelajaran yang bervariasi serta
kreatif dengan menggunakan konten-
konten tertentu yang disesuaikan dengan
minat peserta didiknya.

Dalam dunia pendidikan
diajarkan berbagai macam pemahaman
mengenai cabang-cabang ilmu
pengetahuan mulai dari cabang ilmu
pengetahuan alam, cabang ilmu
pengetahuan sosial, hingga cabang ilmu
matematika. Matematika merupakan
mata pelajaran yang dipelajari dari
Pendidikan dasar hingga perguruan tinggi
(Ramadani & Silalahi, 2023). Illimu
matematika sudah harus diajarkan sejak
dari sekolah dasar, sebagai mahasiswa
PGSD dan calon guru yang akan
berurusan dengan siswa serta
bertanggungjawab  untuk  mendidik,
membimbing, mengajar, menilai, melatih,
dan mengevaluasi cabang-cabang ilmu
yang dipelajari sejak sekolah dasar
(Sutarini et al., 2024). Cabang ilmu
pengetahuan matematika merupakan
salah satu cabang ilmu yang sangat
banyak manfaat dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari. Pada tahun
1973 Kline mengungkapkan bahwa
matematika tidaklah akan sempurna
untuk masing-masing individu akan tetapi
matematika bisa dipakai guna membantu
dalam memahami dan mengatasi
masalah dari tiap-tiap individu (Atifah,
2019). Pendapat lain matematika adalah
satu dari banyak ilmu yang memiliki peran
penting dalam perkembangan dunia
pendidikan (Faiziyah & Priyambodho,
2022). Dalam proses pembelajaran
matematika menuntut siswa untuk
berpikir dalam menyelesaikan masalah
(Wahyuni et al., 2022). Selain itu dalam
proses pembelajaran matematika, setiap

individu diajarkan untuk mampu berpikir
secara logis, berpikir kritis, memiliki kreasi
yang tinggi, sistematis, serta diajarkan
untuk memiliki kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Kemampuan berpikir
tingkat tinggi pada sekarang ini disebut
dengan High Order Thinking Skills atau
disingkat dengan HOTS. Selain itu,
seorang guru sekolah dasar juga harus
memiliki kemampuan untuk menyusun
dan memanfaatkan berbagai jenis
model/metode pembelajaran (Febrianti &
Sutarini, 2023), dalam hal tersebut berarti
seorang guru juga harus memiliki model
pembelajaran yang digunakan untuk
mengembangkan kemampuan HOTS
siswa.

HOTS sendiri mewajibkan
siswa agar mampu mengolah ide dan
inovasi yang terlintas dalam pikirannya
(Rusminati & Styanada, 2020). Menurut
Budiarta et al dalam (Wahyuddin et al.,
2021) berpikir tingkat tinggi atau HOTS
adalah tafsiran dari proses berpikir yang
rumit dalam mengkritik, memberi solusi,
serta memecahkan masalah. Dengan
demikian, kemampuan berpikir tingkat
tinggi atau High Order Thinking Skills
(HOTS) adalah sebuah kemampuan yang
dapat membuat siswa mampu
menyelesaikan  suatu  permasalahan
secara aktif, kritis, dan kreatif. Dewasa ini,
kemampuan berpikir tingkat tinggi sudah
menjadi tren dalam dunia pendidikan,
bahkan soal-soal tes yang disusun guru
diwajibkan  memiliki  unsur HOTS
didalamnya. Soal HOTS merupakan soal
yang disusun tidak hanya berisikan
petunjuk berupa huruf dan angka saja,
namun juga harus berisikan informasi
yang mampu menstimulus orang yang
akan menyelesaikannya untuk bisa
berpikir kritis, menganalisis,
mengkombinasikan beberapa materi
yang berkaitan dengan soal, serta
menyelesaikan soal serta mampu
mengemas jawaban dengan
menggunakan bahasa dan gaya nya
sendiri tanpa meniru orang lain.

Kemampuan HOTS siswa
pada pembelajaran disekolah dapat
diukur melalui sebuah kegiatan evaluasi.
Evaluasi yang dilakukan oleh seorang
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pendidik bertujuan untuk memperoleh
pengetahuan mengenai tingkat
pemahaman siswa dalam menyelesaikan
suatu permasalahan yang ada pada
proses pembelajaran (Yusuf, 2021). Hal
ini juga dapat juga dilakukan untuk
mengukur kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa atau HOTS. Programme for
International Student Assessment atau
yang biasa kita kenal (PISA) melakukan
sebuah pengujian terhadap berbagai
kemampuan pada anak di dunia salah
satunya adalah kemampuan matematika
dengan menggunakan model soal HOTS
dan pada tahun 2018 memberikan hasil
bahwa Indonesia menduduki peringkat ke
7 dari bawah atau peringkat 73 dari 80
negara yang berpartisipasi (Fauziana et
al.,, 2021). Pada tahun 2022, PISA
kembali mengeluarkan hasil yang
asesmen yang dilakukan dimana anak
Indonesia hanya mampu menduduki
peringkat 68 dari 80 negara peserta
dengan total skor 379. Hal ini
menunjukkan rendahnya kemampuan
berpikir tingkat tinggi (HOTS) pada
peserta didik yang ada di Indonesia.
Berdasarkan observasi
yang dilakukan peneliti pada SDN 104218
di desa Sidomulyo pada kelas IV, saat
mewawancarai guru kelas yang mengajar
di kelas tersebut ditemukan fakta
bahwasanya guru tidak terlalu sering
memberikan soal berbasis HOTS kepada
siswanya serta kegiatan analisis sangat
jarang sekali dilakukan hal itu
dikarenakan guru merasa kegiatan
tersebut cukup memakan banyak waktu
serta proses pengerjaan yang cukup rumit
sehingga guru merasa sedikit kewalahan
melakukan kegiatan evaluasi berupa
analisis terhadap latihan dan soal yang
yang telah diberikan. Kegiatan yang
dilakukan oleh guru biasanya hanya
memberikan soal tes berupa angka dan
narasi yang cukup minim informasi dan
tidak dapat mengarahkan siswa untuk
berpikir tingkat tinggi. Kemudian dari hasil
tes yang diperoleh guru hanya
memberikan nilai berdasarkan benar atau
salahya yang dikerjakan oleh siswa dan
cenderung jarang untuk melihat proses
penyelesaian soal yang dilakukan oleh

siswanya atau dengan kata lain tidak
melakukan evaluasi hasil tes yang telah
diselesaikan oleh siswanya. Hal ini
mengakibatkan guru kurang mengetahui
apa tindak lanjut yang harus dilakukan
terhadap siswanya mengenai materi yang
sudah diajarkan.

Hasil penelitian  Atifah
(2019) diperoleh hasil berupa
kemampuan siswa  dalam level
pengetahuan analisis, evaluasi, serta
mencipta secara berturut-turut belum
mampu dengan baik, sudah mampu
dengan baik, dan belum mampu dengan
baik. Peneliti lain yakni Tania (2021)
mengungkapkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa kelas XI SMAN 1
Teluk Kuantan pada kategori rendah
sebanyak 58,43%. Pada tahun 2021,
Aisyah dkk memperoleh hasil penelitian
berupa kemampuan pemecahan masalah
siswa dalam mengerjakan soal HOTS
sebesar 70% berada pada Kkategori
kurang, 15% berada pada kategori cukup,
20% pada kategori baik, dan 0% pada
kategori sangat tinggi (Aisyah et al.,
2021). Beberapa  peneliti  diatas
melakukan penelitian analisis tersebut
dengan berdasar latar belakang masalah
penelitian yang sama yakni rendahnya
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
atau High Order Thinking Skills (HOTS)
siswa. Mengacu pada hasil observasi dan
pemaparan permasalahan yang
diungkapkan beberapa peneliti lain
diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitan  yang berjudul  “Analisis
Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal
Matematika Berbasis Hots (Higher Order
Thingking Skills) Pada Materi Pembagian
di Kelas IV di SDN 104218 Sidomulyo”.

B. METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode deskriptif. Yusuf
(2021) mengatakan dimana penelitian ini
memiliki  tujuan untuk memperoleh
informasi serta data yang dapat dipakai
untuk  mendeskripsikan  hasil tes.
Penelitian kuantitatif deskriptif digunakan
untuk menggambarkan, menjelaskan,
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atau meringkaskan berbagai kondisi,
situasi, fenomena, atau berbagai variabel
penelitian menurut kejadian sebagaimana
adanya yang dapat dipotret,
diwawancara, diobservasi, serta yang
dapat diungkapkan melalui bahan-bahan
dokumenter (Sutarini & Wariyati, 2020).
Metode Kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitan  yang
digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu dengan teknik
pengambilan data yang pada umumnya
dilakukan secara random (Agustin &
Sujarwo, 2022). Oleh karena itu penelitian
ini adalah penelitian yang bermaksud
memperoleh informasi kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal matematika
berbasis HOTS dan mengkategorikannya
pada tingkat kemampuan yang telah
ditentukan.
Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IV SDN
104218 Sidomulyo yang berjumlah 43
siswa yang terdiri dari dua kelas yakni
kelas IV A dan IV B. Sedangkan yang
menjadi sampel dalam penelitian ini
adalah kelas IV A
yang berjumlah 24 orang, hal ini diperoleh
berdasarkan rekomendasi dari guru yang
mengajar di kelas tersebut.

Tabel 3.1 Populasi dan Sampel

No | Kelas J;_mlah Keterangan
iswa
1 Kelas | 24 Orang
IVA | (Sampel) Populasi
2 | KeldS | 49 oran
VB g

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di salah
satu sekolah dasar (SD) tepatnya pada
kelas IV SDN 104218 Sidomulyo Jalan
Besar Sibiru-Biru Pasar 1 Sidomulyo.
Penelitan ini  direncanakan  akan
dilaksanakan sekitar bulan Maret sampai
dengan bulan Juli tahun 2024.
Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini
adalah 10 butir tes soal essay matematika
berbasis High Order Thinking Skills materi
pembagian dengan tema kearifan lokal
untuk kelas IV Sekolah Dasar. Soal

tersebut dibuat sendiri berdasarkan kisi-
kisi yang telah diberikan sebelumnya oleh
peneliti dan kemudian akan dilakukan
validasi oleh dua orang validator yakni
validator dosen serta validator guru yang
mengampu kelas IV Sekolah Dasar.
Instrumen selanjutnya adalah berupa
angket respon siswa yang berisi 20 butir
berkaitan dengan soal HOTS. Instrumen
lain yang dipakai adalah hasil lembar
jawaban soal essay matematika berbasis
High Order Thinking Skills dengan materi
pembagian masing-masing siswa. Hasil
dari lembar jawaban inilah yang kemudian
di analisis untuk mengetahui tingkat
kemampuan masing-masing siswa.
Prosedur Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan ini
direncanakan memiliki dua tahapan yakni
sebagai berikut:
1.Tahap Persiapan
a. Meminta izin ke sekolah SDN 104218
Sidomulyo untuk melakukan observasi
dan penelitian.
b. Melakukan diskusi dan wawancara
guru mengenai soal matematika berbasis
HOTS yang akan dibuat.
c. Membuat 10 soal essay matematika
berbasis High Order Thinking Skills
dengan materi pembagian beserta
dengan kunci jawabannya.
d. Melakukan validasi atas soal dan kunci
jawaban yang telah dibuat kepada dua
orang validator yakni dosen dan guru
sekolah dasar.
e. Soal dan kunci jawaban sudah
divalidasi.
2.Tahap Pelaksanaan Penelitian
a. Mengujikan soal tes yang telah
divalidasi kepada 23 orang siswa kelas IV
A SDN 104218 Sidomulyo.
b. Mengumpulkan hasil jawaban siswa.
c. Melakukan analisis terhadap hasil
jawaban siswa.
d. Mengkategorikan kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal matematika
berbasis HOTS materi pembagian di
kelas IV SDN 104218 Sidomulyo.
e. Membuat kesimpulan.
Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan
pada penelitian ini adalah teknik analisis
kuantitatif tipe deskriptif. Dimana hasil
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lembar jawaban siswa di analisis dengan
menghitung skor yang diperoleh dan
membandingkannya dengan tabel
konversi nilai yang telah ditentukan dan
kemudian mendeskripsikannya.
Purwanto dalam (Taihuttu et al., 2021)
mengungkapkan bahwa tekhnik penilaian
hasil belajar dapat dihitung menggunakan
rumus sebagai berikut:
Skor Hasil Belajar
skor siswa yang diperoleh
= - 100
skor maksimal
Nilai yang diperoleh berdasarkan
rumus diatas kemudian di konversi ke
tabel konversi menurut (Ratumanan dan
Laurens, 2015; Taihuttu et al, 2021)
sebagai berikut:

Tabel 3.2 Klasifikasi Penilaian

Kemampuan
Klasifikasi Predikat Interval
Sangat A x> 90
Tinggi
. . 75 <x
Tinggi B <90
60 <x
Sedang C <75
40 <x
Rendah D < 60
Sangat
Rendah E x <40
Setelah semua skor siswa diperoleh,
kemudian peneliti menghitung

persentase daya serap siswa tentang
materi  pembagian yang telah
diperlajari dengan rumus sebagai
berikut:

Daya Serap (%) =

Jumlah Skor Seluruh Siswa

x 100

Jumlah siswaXx Jumlah skor maksimal
(Tania, 2021)

Setelah melakukan dua perhitungan
diatas, peneliti harus menghitung skor
dari angket respon siswa Yyang
diberikan ke siswa setelah melakukan
kegiatan tes penyelesaian soal HOTS
materi pembagian. Perhitungan skor
angket respon sisiwa diperoleh
berdasarkan jawaban responden
dapat berupa pernyataan sangat
setuju (SS) bernilai 4, Setuju (S)
bernilai 3, Tidak Setuju (TS) bernilai 2,
Sangat Tidak Setuju (TS) bernilai 1

kemudian skor dihitung menggunakan
rumus berikut:

P= % x 100

(Hairina et al., 2021)

Ket:

P = Persentase Penilaian (%)

n = proporsi siswa yang memilih

N = jumlah siswa (responden)
Skor angket respon siswa yang telah
diperoleh  kemudian dikategorikan
menggunakan tabel berikut:

Tabel 3. 3 Intepretasi Respon Siswa

Kriteria Nilai Kategori
4 Sangat Setuju
Setuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak
Setuju

(Mardianto et al., 2022)

Pada penelitian ini penulis juga
melakukan kegiatan analisis validitas,
reliabilitas, homogenitas, serta daya beda
pada instrumen soal yang diujikan ke
sampel penelitian.

1. Validitas

Suatu tes dikatakan valid apabila
dapat tes dapat diujikan dimana saja dan
dapat mengukur sesuatu yang ingin
diukur. Validitas dapat menunjukkan
derajat ketepatan data sebenarnya
dengan data yang dihimpun peneliti
(Sugiyono, 2017). Menurut Arikunto
(2013) untuk menguji validitas dapat
menggunakan rumus Kkorelasi product
moment sebagai berikut:

Ty = NEXY-(EX)(XY)
Jwvsxe-goiivsri-gr
Keterangan:

Ty = Koefisien korelasi antara
variabel X dan variabel Y

N = Jumlah Siswa

Yx = Jumlah skor siswa pada setiap
butir soal

Y  =Jumlah total skor siswa

Y. XY =Jumlah hasil perkalian skor siswa
pada setiap butir soal dengan total skor
siswa.
2. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan  tingkat
keajegan (konsisten) dari tes yang
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diujikan. Sebuah tes dikatakan reliabel
(ajeg) jika tes diujikan berkali-kali
mendapatkan hasil yang notabene sama
(Sudjana, 2016). Menurut Arikunto
(2013) reliabilitas suatu tes dapat
dihitung menggunakan rumus Alpha:

T'11=

n Zaiz
=)(-%)
Keterangan :
r11= realibilitas yang dicari
Y 67 = jumlah Varians skor tiap-tiap item
of = varians total
3. Daya Pembeda
Daya pembeda adalah tingkat
keefektifan tes untuk  mengukur
perbedaan hasil tes yang diperoleh oleh
peserta tes dengan kata lain hasil tes
yang diujkan mampu membedakan
antara siswa yang memahami
kompetensi yang diberikan oleh guru dan
siswa yang kurang memahami
kompetensi yang diberikan oleh guru.
Arifin  (2017) mengungkapkan indeks
daya pembeda dapat dihitung melalui
rumus berikut:

Wl —-WH
D P
n

Ket:
D = daya pembeda
WL = jumlah siswa gagal dari
kelompok bawah
WH = jumlah siswa gagal dari
kelompok atas
n =27% X N

Guna memudahkan melakukan
perhitungan validitas, reliabilitas, dan
daya pembeda tes yang diberikan,
penulis menggunakan bantuan software
SPSS kemudian mendeskripsikannya.

C.HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Hasil analisis pada penelitian ini
diperoleh melalui beberapa cara. Untuk
analisis kemampuan hasil belajar
dilakukan perhitungan secara manual
berbantuan Microsoft Excel
menggunakan rumus yang telah
ditetapkan lalu skor yang diperoleh
dikompare dengan Tabel 3.2 kemudian
mengklasifikasikannya. Untuk
menghitung daya serap siswa dilakukan

analisis perhitungan juga dengan cara
manual mengacu pada rumus yang telah
ditetapkan. Lalu, angket respon siswa
akan dihitung tiap butir dengan rumus
yang telah ditetapkan  kemudian
mengklasifikasikannya sesuai dengan
Tabel 3.3 Sedangkan untuk mengetahui
validitas, reliabilitas, dan daya pembeda
dari instrumen soal yang diberikan akan
dihitung menggunakan bantuan Software
SPSS. Dari masing-masing hasil analisis
yang diperoleh akan dideskripsikan
sedemikian rupa agar mudah dimengerti
oleh para pembaca.

Kemampuan dan Daya Serap Siswa

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut:
Dapat diketahui bahwa soal tersebut
dapat menunjukkan hasil belajar yang
bervariasi yang diperoleh oleh siswa
dimana lebih banyak siswa vyang
dikatakan mampu dan bisa mengerjakan
soal HOTS matematika materi
pembagian ketimbang yang tidak bisa
mengerjakan, sehingga ada baiknya soal
seperti ini digunakan lagi sebagai tes
kemampuan siswa kedepannya dengan
memodifikasinya sesuai dengan
kebutuhan dan keadaan pada saat itu.

Daya serap siswa adalah
kemampuan siswa dalam menyerap
pelajaran. Menurut pendapat lain daya
serap siswa dapat dikatakan hasil belajar
yang diperoleh sehabis menjalani
kegiatan proses pembelajaran. Pada
penelitian ini diperoleh daya serap siswa
kelas IV SDN 104218 Sidomulyo
mengenai materi pembagian sesuai
dengan rumus yang dikemukakan oleh
Tania (2021) sebagai berikut:
Daya Serap (%)

Jumlah Skor Seluruh Siswa

- Jumlah siswa X Jumlah skor maksimal
x 100
Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa:

Jumlah Siswa = 24 orang
Jumlah Skor Seluruh Siswa = 1459
Jumlah Skor Maksimal =100
Maka,
Daya Serap (%) = 1459 x 100
24 x 100
= 60,79%
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Dari hasil analisis diatas diperoleh
bahwa persentase daya serap siswa
kelas IV SDN 104218 Sidomulyo

mengenai materi pembagian sebesar

60,79%.

Angket Respon Siswa

Angket respon siswa diperoleh
dari analisis terhadap 20 butir pernyataan
mengenai materi pembagian yang telah
divalidasikan ke validator kemudian di
berikan ke siswa untuk dikerjakan
kemudian di analisis dan diklasifikasikan
sesuai dengan Berdasarkan tabel diatas
dari 20 pernyataan yang menjadi
instrumen penelitian, respon siswa yang
menjadi sampel penelitian dapat dilihat
pada diagram batang berikut:

Sangat Tidak Tidak setuju Setuju
Setuju

Sangat setuju

M Pernyataan 1 Pernyataan 2 Pernyataan 3

Pernyataan 4 Pernyataan 5 Pernyataan 6

M Pernyataan 7 M Pernyataan 8 M Pernyataan9

M Pernyataan 10 B Pernyataan 11 B Pernyataan 12

B Pernyataan 13 M Pernyataan 14 W Pernyataan 15
Pernyataan 16 m Pernyataan 17 ®m Pernyataan 18

M Pernyataan 19 B Pernyataan 20

Gambar 4.1 Diagram Batang Respon
Siswa Terhadap Instrumen Angket

Berdasarkan tabel 4.2 diatas
dapat diperolen bahwa dari 20
pernyataan mengenai soal tes materi
pembagian yang telah diberikan dan
mengacu pada Tabel 3.3, sebanyak 24
orang siswa memberikan respon positif.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar siswa kelas IV
SDN 104218 Sidomulyo cukup setuju
dengan sebagian besar butir-butir
pernyataan yang diberikan didalam
instrumen angket tersebut.

4.1.3 Validitas
Analisis kevalidan soal yang
menjadi instrumen dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan bantuan
dari Software SPSS dan memperoleh

hasil sebagai berikut:
» item-Total Statistics

o
& ] B
e I e

in

w (e (@ e

B

gl e ol il = oo el el o

355,797 0531 0344

> 5450 322,087 076t o
Gambar 4.2 Hasil Uji Validitas
Instrumen Soal dengan SPSS

0,931

Soa

Suatu soal dikatakan valid apabila
rhitung > Ttabel- Nilai rhitung maSing'
masing dapat dilihat pada Gambar 4.2
yakni pada kolom Corrected Iltem-Total
Correlation. Sedangkan nilai  1¢gpe;
diperoleh melalui tabel » dengan melihat
jumlah responden sehingga diperoleh
nilai rgper = 0,423. Dengan demikian,
dapat diketahui bahwa nilai 731ng >
Traper Maka dapat dikatakan bahwa total
10 butir soal yang menjadi instrumen
penelitian valid.

4.1.4 Reliabilitas

Reliabilitas instrumen soal yang
digunakan dalam penelitian ini akan
dihitung menggunakan Software SPSS,
sehingga diperoleh:

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

0,938 10

Gambar 4.3 Hasil Uji Reliabilitas
Instrumen Soal dengan SPSS

Hasil analisis yang diperoleh
menggunakan SPSS diperoleh nilai
Chronbach’s Alpha sebesar 0,938 atau
lebih besar dari 0,6 dengan demikian 10
butir instrumen soal yang digunakan
dalam penelitian ini dikatakan reliabel.
4.1.5 Daya Pembeda

Analisis daya pembeda pada
penelitian ini dilakukan menggunakan
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Software SPSS pula. Hasil perhitungan
yang diperoleh kemudian di kompare
dengan kriteria daya beda yang
dikemukakan oleh Arikunto (2003) yakni:
Tabel 4.1 Kriteria Daya Pembeda

Daya Pembeda Item | Keterangan
Daya
Pembeda
Jelek
Daya
Pembeda
Sedang
Daya
Pembeda
Baik
Daya
Pembeda
Sangat Baik
Daya
Pembeda
Sangat
Jelek

0-0,20

0,21-0,40

0,41-0,70

0,71-1,00

<0

Berikut hasil analisis daya pembeda
menggunakan Software SPSS:

ftem-Total Statistics

Soal & 679 3440 D 093%
Soal 7 84 333W 08 054
Stal 8 T TR 0718 033
T 053 TR
Soal_18 50 30 078t 151 |

Gambar 4.4 Hasil Uji Daya Pembeda
Instrumen Soal dengan SPSS

Dari gambar diatas, untuk
menentukan indeks daya pembeda suatu
butir soal cara hampir sama dengan
menentukan validitas soal dengan
melihat nilai  Corrected Item-Total
Correlation bedanya nilai tersebut di
kompare dengan nilai yang ada pada
Tabel 4.1, Dengan demikian diperoleh
dua soal memiliki daya pembeda yang

baik dan delapan soal dengan daya
pembeda sangat baik.

Dari gambar diatas, untuk menentukan
indeks daya pembeda suatu butir soal
cara hampir sama dengan menentukan
validitas soal dengan melihat nilai
Corrected Item-Total Correlation bedanya
nilai tersebut di kompare dengan nilai
yang ada pada Tabel 4.1. Dengan
demikian diperoleh dua soal memiliki
daya pembeda yang baik dan delapan
soal dengan daya pembeda sangat baik.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Kemampuan dan Daya Serap Siswa
Kemampuan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan
matematika atau pada penelitian ini
terkhusus pada materi pembagian
merupakan kesanggupan siswa
menyelesaikan soal/permasalahan yang
diberikan mengenai materi pembagian
sesuai dengan apa yang dia pahami.
Dalam hal ini, kemampuan siswa diukur
berdasarkan skor yang diperoleh dan di
klasifikasikan berdasarkan Tabel 4.2.
Setelah dilaksanakan penelitian maka
diperoleh pengklasifikasian kemampuan
siswa pada tabel berikut:

Tabel 4. 2 Klasifikasi Kemampuan

Siswa
Klasifikas Inisial Persentas
i Responde e
n
ST?”ga.t I 8,33%
inggi

Tinggi 1 12,50%
Sedang XI 45,83%
Rendah [ 12,50%
Sangat 0
Rendah v 20,83%

Berdasarkan tabel diatas, dapat
diketahui bahwa kemampuan siswa kelas
v SDN 104218 Sidomulyo
menyelesaikan soal pembagian cukup
beragam dan sebagian besar siswa
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memiliki kemampuan yang sedang. Hal
ini menunjukkan adanya keseimbangan
jumlah siswa antara yang mampu
menyelesaikan soal matematika materi
pembagian dengan yang kurang mampu
menyelesaikannya.

Persentase Kemampuan

Siswa
Sangat 8%

Rendah ng Tinggi
21% 12%
Rendah

13%

Gambar 4.5 Distribusi Hasil
Kemampuan Siswa

Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh
hasil tes kemampuan siswa dari 10 butir
soal tes essay materi pembagian yakni
terdapat 2 dari 24 siswa atau sekitar
8,33% memperoleh nilai Sangat Tinggi
dengan predikat A, terdapat 3 dari 24
siswa atau sekitar 12,50% memperoleh
nilai Tinggi dengan predikat B, terdapat 11
dari 24 siswa atau sekitar 45,83%
memperoleh nilai Sedang dengan
predikat C, terdapat 3 dari 24 siswa atau
sekitar 12,50% memperoleh nilai Rendah
dengan predikat D, terdapat 5 dari 24
siswa atau sekitar 20,83% memperoleh
nilai Sangat Rendah dengan predikat E.

Dari total 24 siswa yang menjadi
sampel penelitian, hanya ada 5 orang
yang memiliki kemampuan sangat tinggi
dan kemampuan tinggi. Jika mengacu
pada pendapat Julaeha (2020) dalam
Mulyani (2022), hanya 5 orang tersebut
yang memiliki nilai diatas 80 serta
memiliki predikat A dan B. Dengan kata
lain dari 10 soal yang digunakan sebagai
instrumen dalam penelitian ini hanya 5
orang siswa yang memiliki pemahaman
tinggi terhadap soal serta memiliki
kemampuan yang baik dalam
menyelesaikan sinstrumen soal yang
telah diberikan.

Daya serap dapat diartikan
sebagai kemampuan suatu kelompok
untuk memahami suatu informasi atau
pengetahuan baru yang diberikan. Dalam
hal ini daya serap siswa dimaksudkan
sebagai daya serap siswa kelas IV SDN

Sangat
Tinggi

104218 Sidomulyo dalam memahami dan
menyelesaikan soal matematika materi
pembagian. Pada penelitian ini,
berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan menggunakan rumus yang elah
ditentukan daya serap siswa kelas IV
SDN 104218 Sidomulyo sebesar 60,79%
atau sekitar 15 orang. Dengan demikian
daya serap siswa mengenai materi
tersebut dapat dikatakan cukup baik
karena lebih dari setengah jumlah siswa
yang ada di kelas tersebut mampu
memahami dan menyelesaikan
masalah/soal yang diberikan mengenai
materi pembagian dengan kelebihan dan
kekurangannya masing-masing.
4.2.2 Angket Respon Siswa

Angket dalam penelitian ini
digunakan guna mencari tahu respon
ataupun pendapat siswa sebagai sampel
setelah menyelesaikan instrumen soal
yang telah diberikan dan tentunya
pernyataan yang ada didalam angket
yang diberikan sesuai dan berkaitan
dengan instrumen soal yang telah
diberikan. Berdasarkan hasil analisis
angket yang berisikan 20 pernyataan
mengenai soal HOTS mata pelajaran
matematika materi pembagian kelas IV
SD dengan jumlah responden 24 orang
persentase dari masing-masing kategori
sehingga diperoleh maksimal 480
jawaban untuk masing-masing kategori
maka diperoleh rata-rata persentase
12,50% atau sebanyak 60 kali dipilih oleh
responden pada kategori Sangat Tidak
Setuju dari 20 pernyataan yang ada, rata-
rata persentase 19,38% atau sebanyak
93 kali dipilih oleh responden pada
kategori Tidak Setuju dari 20 pernyataan
yang ada, rata-rata persentase 39,38%
atau sebanyak 189 kali dipilih oleh
responden pada kategori Setuju dari 20
pernyataan yang ada, dan rata-rata
persentase 28,75% atau sebanyak 138
kali dipilih oleh responden pada kategori
Sangat Setuju dari 20 pernyataan yang
ada.
4.2.3 Validitas

Tes dikatakan valid apabila tes
tersebut mampu dipakai untuk mengukur
apa yang ingin diukur sesuai dengan
ketentuan yang telah disepakat
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sebelumnya. Pada penelitian ini uji
validitas dilakukan menggunakan
bantuan Software SPSS dan dapat dilihat
hasilnya pada Gambar 4.2 dimana suatu
soal dikatakan valid apabila nilai 73,;y,ng >
Ttaper- Dalam hal ini nilai 134,54 diperoleh
berdasarkan hasil analisis oleh SPSS
dengan memperhatikan nilai pada kolom
Corrected Item-Total Correlation
sehingga diperoleh nilai 7310y Pada
masing-masing soal. Sedangkan nilai
Traper diperoleh berdasarkan tabel r
disesuaikan dengan jumlah
respondennya atau mencari nilai derajat
kebebasan (df), untuk mencari df
digunakan rumus sebagai berikut:

df =n—2
Keterangan:
df = derajat kebebasan, n = jumlah
responden
Maka: df =24 —2 =22
Selanjutnya nilai df dicocokkan dengan
tabel r menggunakan signifikansi sebesar
5% sebagai berikut:

NILALNILAILY PODUCT MOMENT
1 e -
N & N N
» 007 | O.0we & O,an1 O AN S P
. | 0 ), 074 0470 0o 0,204
- | o.n7n | 0,080 1 o,m7 | 0,470 .
om | ooy 0 o301 | 0,40

v | 0784 | 0,074 " o.a08 | 0,480 22
o | o CER EL 0,440 a0 0220
@ | o 0,700 22 0,044 0,472 no y
AL " Qo032 0. 708 24 0,530 0. 400 o0

t |veoz | 0738 n 0,204 | 04w =
"2 o 0,708 o 0820 | 0,424 100 0 Aen
w lo a7 oas | o4 120 TR
14 | o832 | 0.0a " » o » 15¢ e
15 | 0814 | 0044 W 0520 | 0400 17e 0,148
L) i 0407 | 0823 40 0312 | 0,403 200 0,158
17 | 0482 | 0800 a 0.308 | 0308 300 CREE]
10 408 | O 590 “s 004 | o.aen 400 ooos | o
"W Oan8 | 0,870 an 0301 | 0,000 BOO 0,000
20 O.4a4aa | 0,801 an o.aur | 0084 000 0,000
an 0433 | 0,540 an 0,294 | 0000 roo 0,074
2 A2 0.7 an 0201 0.am "noo 0070
an 0.AD 0,320 “r 0. 200 0.AT2 000 0,008
4 0.404 0,818 a0 0,204 0. 300 1000 0.002
mn 0.0 0,508 40 o201 0,504
a0 joaes |osws |s0 | o2 | 061

r-———e 77.70.‘"'

Gambar 4.6 Tabel r

Berdasarkan tabel r diatas, jika df = 22
dan tingkat signifikansi 5% maka
diperoleh nilai 1y, sebesar 0,423.
Dengan demikian validitas instrumen soal
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 3 Kriteria Kevalidan Soal

No.
Soal
1 0,705 | 0,423 Valid

2 0,933 | 0,423 Valid

3 0,882 | 0,423 Valid

Thitung | Ttaber | K€Simpulan

0,764 | 0,423 Valid
0,744 | 0,423 Valid
0,680 | 0,423 Valid
0,896 | 0,423 Valid
0,718 | 0,423 Valid
0,531 | 0,423 Valid
0,791 10,423 Valid

—_
OLOOO\I@U‘I-P

4.2 .4 Reliabilitas

Reliabilitas merupakan sebuah
alat ukur yang dapat dipergunakan untuk
mengukur tidak hanya elemen melainkan
juga dapat dipakai untuk mengukur
elemen lain. Terdapat beberapa metode
yang dapat dilakukan untuk menguiji
reliabilitas data, yaitu Tes Ulang, Formula
Flanagan, Chronbach’s Alpha, Formula
KR (Kuder-Richardson), Anova Hoyt
(Janna & Herianto, 2021). Selanjutnya,
Sugiyono (2017) mengungkapkan
sebuah instrumen tes dikatakan reliabel
jika nilai Chronbach’s Alpha sebesar 0,6
atau lebih. Jika memperhatikan Gambar
4.3 nilai Chronbach’s Alpha = 0,938 yang
berarti 0,938 > 0,6 dengan demikian
instumen tes berupa 10 soal pembagian
yang ada pada penelitian ini dapat
dikatakan reliabel.
4.2.5 Daya Pembeda

Daya pembeda merupakan alat
dalam tes vyang digunakan untuk
mengetahui perbedaan peserta
berkemampuan tinggi dan peserta
berkemampuan rendah. Dalam hal ini
yang akan digunakan sebagai daya
pembeda adalah 10 butir soal materi
pembagian yang digunakan sebagai
instrumen  penelitian. Analisis yang
dilakukan menggunakan bantuan
Software SPSS sehingga diperoleh hasil
pada Gambar 4.4. Dengan
memperhatikan nilai Corrected Item-Total
Correlation pada gambar tersebut dan
menyesuaikan dengan kriteria pada Tabel
4.4 maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Distribusi Daya
Pembeda Soal

Nilai
No. Corrected

Soal | Item-Total

Correlation

Kesimpulan
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Daya

1 0,705 Pembeda

Baik

Daya

2 0,933 Pembeda

Sangat Baik
Daya

3 0,882 Pembeda

Sangat Baik
Daya

4 0,764 Pembeda

Sangat Baik
Daya

5 0,744 Pembeda

Sangat Baik
Daya

6 0,680 Pembeda

Baik

Daya

7 0,896 Pembeda

Sangat Baik
Daya

8 0,718 Pembeda

Sangat Baik
Daya

9 0,531 Pembeda

Baik

Daya

10 0,791 Pembeda

Sangat Baik

Dapat dilihat bahwa 7 dari 10 butir
soal yang ada memiliki daya pembeda
yang sangat baik dan 3 dari 10 butir soal
memiliki daya pembeda yang baik.
Dengan demikian hampir keseluruhan
soal tersebut dapat digunakan untuk
membedakan kemampuan siswa dalam
memahami materi pembagian pada
pelajaran matematika

E. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis kemampuan
siswa menyelesaikan soal matematika
berbasis HOTS (Higher Order Thingking
Skills) pada materi pembagian di kelas IV
di SDN 104218 Sidomulyo meliputi
kemampuan siswa, daya serap siswa,
respon siswa, validitas, reliabilitas, dan
daya pembeda dapat disimpulkan bahwa:
1. Siswa dengan kemampuan
Sangat Tinggi sebanyak 2 orang,
siswa dengan kemampuan Tinggi

sebanyak 3 orang, siswa dengan
kemampuan Sedang sebanyak 11
orang, siswa dengan kemampuan
Rendah sebanyak 3 orang, siswa
dengan kemampuan Sangat
Rendah sebanyak 5 orang.

2. Daya serap siswa mengenai
penyelesaian soal HOTS
matematika materi pembagian
sebesar 60,79% atau sebanyak
15 orang mampu menyerap
pembelajaran dengan baik.

3. Dari 20 butir soal yang menjadi
instrumen  penelitian  rata-rata
peserta didik memilih kategori
Sangat Tidak Setuju sebesar
12,50%, rata-rata peserta didik
memilih kategori Tidak Setuju
sebesar 19,38%, rata-rata peserta
didik memilih kategori Setuju
sebesar 39,38%, rata-rata peserta
didik memilih kategori Sangat
Setuju sebesar 28,75%.

4. Berdasarkan perbandingan nilai
r_hitung dan r_tabel daapat
diketahui bahwa 10 butir soal yang
dijadikan instrumen penelitian
valid.

5. Berdasarkan nilai Chronbach’s
Alpha yang lebih besar dari 0,6
maka instumen soal reliabel.

6. Berdasarkan nilai Corrected Item-
Total Correlation yang dikompare
dengan kriteria daya pembeda,
diperoleh 7 soal memiliki daya
pembeda yang Sangat Baik dan 3
soal memiliki daya pembeda Baik.
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